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ABSTRACT

The aim of this study is to find out whether Problem Based Online Learning
learning strategies have an impact on the critical thinking ability of students of
the 2nd semester of the Faculty of Health Sciences, Kadiri University in the
academic year 2023/2024. This research design uses experimental research
design.Research instruments use writing essays according to indicators. The
research hypothesis test uses a t test where the data is tested first using a
prerequisite test namely a normality test and a homogenity test. Based on the
results of the research F-count = 65,545 with a significance of 0,000 which is
below the alpha of 0,05. As for the average learning output of critical thinking
skills in two groups of students, the mean learning outcome of the group of
students who learned using a problem based online learning strategy was 20.5
higher than the average study outcome for a group of pupils who learned with
a conventional/face-to-face learning strategy of 20.0. Thus, it can be concluded
that the learning outcomes of a critical learning skillin writing a learning essay
are better than the students who learn with a PBOL learning strategy.

Keywords: PBOL,critical thinking, essay

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran Problem
Based Online Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa Farmasi semester 2 Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Kadiri pada
tahun ajaran 2023/2024. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksperimen.Instrument penelitian menggunakan writing essay sesuai dengan
indikator. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t dimana sebelumnya data diuji
terlebih dahulu menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian F-hitung = 65.545 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang berada di bawah alpha 0,05. Adapun rata-rata nilai hasil
belajar kemampuan berpikir kritis pada dua kelompok pebelajar menunjukkan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar kemampuan berpikir kritis kelompok pebelajar
yang belajar menggunakan strategi pembelajaran problem based online learning
sebesar 20,5 lebih besar dari rata-rata nilai hasil belajar kelompok pebelajar yang
belajar dengan strategi pembelajaran konvensional/face-to-face yaitu sebesar
20,0, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kemampuan
berpikir kritis pada writing essay pembelajaran Bahasa Inggris mahasiswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran PBOL lebih baik daripada mahasiswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: PBOL,berpikir kritis, essay

PENDAHULUAN

Abad ke-21 diwarnai dengan ledakan teknologi informasi dan
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komunikasi yang tak terelakkan (Cipkova & Karolgik, 2018). Masyarakat kita
melangkah maju dengan pesat menuju dunia yang terintegrasi dan
terhubung dengan kecepatan yang tak tertandingi. Dinamika ini menuntut
individu untuk memiliki kesadaran dan kemampuan beradaptasi yang
mumpuni dalam menghadapi berbagai isu dan permasalahan global (Lee
et al., 2006). Praktek pendidikan pun harus beradaptasi dengan realitas ini.
Sistem pendidikan perlu dipersiapkan untuk menghasilkan generasi muda
yang kompeten, berpengetahuan luas, dan mampu beradaptasi dengan
perubahan. Hal ini bertujuan agar mereka dapat meraih kesuksesan di
lingkungan sosial dan profesional (Sucilestari & Arizona, 2020).

Semua pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan perlu
merumuskan kembali model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan
abad ke-21 dan mengidentifikasi kompetensi yang esensial bagi peserta
didik (Biswal, 2023). Di era digital ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki
berbagai keterampilan, bukan hanya terpaku pada prestasi akademik
semata. Keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja dan sosial jauh lebih
kompleks (Putra et al., 2016). Peserta didik diharapkan mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dalam berbagai konteks,
serta berkembang sebagai warga global yang bertanggung jawab.

Kemampuan berkomunikasi dan  berkolaborasi menjadi
keterampilan penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Tidak hanya
dalam konteks lokal, tetapi juga dalam skala global. Mahasiswa yang
mampu menguasai kedua aspek ini akan memiliki keunggulan dalam
berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga dunia kerja. Mereka tidak
hanya mampu menyampaikan ide dan pemikiran mereka dengan jelas,
tetapi juga dapat bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama, meskipun terpisah oleh jarak geografis atau perbedaan budaya.

Pembelajaran berpusat pada mahasiswa, seperti pembelajaran
berbasis masalah penyelidikan (inquiry-based problem learning) dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), membantu
mahasiswa memperoleh kemampuan berpikir kritis (critical thinking),
pemahaman, dan keyakinan untuk memecahkan masalah secara mandiri
(Z. Liu et al., 2023). Dengan menerapkan model pembelajaran yang inventif
dan berpusat pada mahasiswa, generasi muda diharapkan menjadi orang
yang inovatif, kreatif, dan siap membantu membangun masa depan yang
lebih baik.

Studi Y. Liu & Péasztor (2023 dan (Oktarianto et al., 2022),
menyatakan berpikir kritis esensial dalam belajar Bahasa Inggris. Strategi
seperti PBOL, PjBL dan kolaborasi terbukti meningkatkan kemampuan ini
pada mahasiswa. Untuk membantu mahasiswa mencapai potensi penuh
mereka, dosen harus menggunakan strategi ini. Kemampuan berpikir kritis
(critical thinking) dan kreatif (creative thinking) yang diukur secara online
mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor lain selain self-efficacy sendiri; ini
termasuk kualitas pendidikan, dukungan dari guru, dan dorongan untuk
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belajar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui komponen
tambahan yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran Bahasa Inggris (Z. Liu et al., 2023).

Terdorong oleh berbagai permasalahan dan penelitian terdahulu,
peneliti melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Problem Based
Online Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Writing
Essay". Penelitian ini dilandasi oleh keyakinan bahwa PBOL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam penulisan
writing essay dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini diperkuat oleh
penelitian terdahulu, seperti penelitan (Gultom et al.,, 2022),
mengungkapkan kelas eksperimen (Problem Based Learning-
Computational Thinking) dan kelas kontrol (konvensional/face-to-face)
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara kedua kelas tersebut terhadap kemampuan berpikir
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kritis mahasiswa. Artinya PBOL memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berdasar latar belakang
sebagaimana diuraikan di atas, penelitian ini memiliki beberapa masalah
sebagaimana dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam writing
essay antara mahasiwa di kelas yang diberi perlakuan strategi PBOL
dan kelas kontrol konvensional?

2. Apakah ada pengaruh interaksi antara strategi PBOL terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam writing essay?

METODE

Untuk penelitian ini, desain eksperimen semu dipilih, sebuah
metode penelitian yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan dan
ilmu sosial. Keputusan untuk menggunakan desain ini didasarkan pada
keterbatasan teknis dalam merandomisasi subjek penelitian, seperti yang
dijelaskan oleh Gultom et al. (2022). Metode ini menggabungkan subjek
penelitian secara acak menjadi dua kelompok: kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol menerima perlakuan standar,
sedangkan kelompok eksperimen menerima perlakuan baru yang
dimaksudkan untuk diuji efektivitasnya. Dengan melakukan randomisasi,
peneliti dapat memastikan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik
yang serupa, sehingga perbedaan hasil yang terjadi antara kedua
kelompok dapat dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan. Penelitian ini
menggunakan Anova satu arah dengan langkah- langkah sebagai berikut:
mengumpulkan data dari setiap kelompok yang ingin di bandingkan.
Setiap kelompok harus independen dan memiliki ukuran sampel yang
sama.Selanjutnya menghitung rata-rata dan varians dari setiap kelompok
dan menghitung rata-rata dan varians keseluruhan, menghitung jumlah
kuadrat antar kelompok (SSB) dan menghitung statistic-F. Adapun subjek
penelitian adalah
mahasiswa semester 1 Program Studi Farmasi, Fakultas lIlmu Kesehatan,
Universitas Kadiri yang menempuh mata kuliah Bahasa Inggris. sejumlah
101 orang. Adapun analisis data yang digunakan setelah data penelitian
terkumpul, tahap selanjutnya adalah menganalisisnya dengan
menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan jenis penelitian.
Analisis Varians (ANOVA) adalah metode statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata antara dua kelompok atau lebih untuk
menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik.
Metode ini menilai apakah variasi antara rata-rata kelompok lebih besar
daripada variasi dalam setiap kelompok.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis/Critical Thinking
Hasil pre-test kemampuan berpikir kritis/critical thinking antara

mahasiswa yang mendapat perlakuan strategi pembelajaran Problem Based

Online Learning dan kelompok mahasiswa yang mendapat strategi

pembelajaran face-to-face konvensional, Adapun rekapitulasi hasil pre-test

hasil belajar disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 3. 1 Nilai Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir

Kreatif
Kontrol Eksperimen
SE Mean  Std. Deviation Mean Std. Deviation
Tinggi 45,619 8,787 61,833 14,097
Rendah 44,128 7,692 60,769 15,650

Merujuk pada Tabel 4.2 untuk hasil nilai pre-test di atas dapat
diketahui bahwa pada kelas eksperimen atau pada kelompok mahasiswa yang
menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Online Learning
diperoleh skor rata-rata untuk nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dengan online self-efficacy tinggi adalah 61,833 dengan standar deviasi
14,097.Sementara pada mahasiswa yang memiliki online self-efficacy rendah
untuk kemampuan berpikir kritis adalah 60,769 dengan standar deviasi
15,650. Adapun kelompok mahasiswa pada kelas kontrol atau pada kelompok
mahasiswa yang menggunakan strategi pembelajaran face-to-face, diperoleh
skor rata -rata untuk kemampuan berpikir kritis dengan online self-efficacy
tinggi adalah 45,619 dengan standar deviasi 8,787

Melihat keseluruhan hasil pre-test tersebut tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang jelas dari kemampuan berpikir kritis baik pada kelas
eksperimen maupun pada kelas kontrol. Hal ini sekaligus memberikan
gambaran, bahwa kemampuan awal subyek penelitian tidak berbeda secara
nyata.

Kemampuan awal subyek penelitian yang bersumber dari hasil pre-
test di atas kemudian dianalisis menggunakan program SPSS untuk
mendapatkan gambaran seberapa signifikan kemampuan berpikir kritis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis uji-t tidak berpasangan
(independent sample t-test) dengan bantuan program SPSS disajikan dalam
Tabel 4.3 berikut ini

Tabel 3.2 Hasil Uji t untuk nilai Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis

OSE N Mean Std. Deviation

Pre-test Tinggi 42 45,6190 8,78733

024 lsﬁmmmm 663
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Rendah 39 44,1282 7,69203

Tabel 3.3 Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
. Sig. (2-
F Sig. T Df tailed)
Equal
variances 0,238 0,627 0,810 79 0,420
assumed
Pre-test
Equal
variances not 0,814 78,737 0,418
assumed

Hasil output SPSS pada Group Statistics di atas memperlihatkan
bahwa ada 42 mahasiswa dengan online self-efficacy tinggi yang mempunyai
rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis sebesar 45,619, sementara pada
mahasiswa dengan online self-efficacy rendah sebesar 44,1282. Adapun pada
Tabel output Independent Samples, Levene's Test for Equality of Variances
menunjukkan nilai p = 0,627 > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kelompok OSE tinggi dan OSE rendabh.

Uji T dengan asumsi varians sama menghasilkan nilai t = 0,810 dan p
0,420 > 0,05. Uji T dengan asumsi varians tidak sama menghasilkan nilai t
= 0,814 dan p = 0,418 > 0,05, sehingga kesimpulannya tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam nilai pre-test kemampuan berpikir kritis antara
kelompok dengan OSE tinggi dan OSE rendah.

Hasil Uji T Nilai Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis/Critical thinking

Tabel 3.4 Grup Statistik

Strategi belajar N Mean Std. Deviation
C2_Pre- Face-to-face/kontrol 40 44,8750 8,44951
test

PBOL/eksperimen 41 44,9268 8,17738

Tabel 4.5 Tes Sampel Independen

Levene's Test for
Equality of Variances

[]241&5:@154@&1 664
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. Sig. (2-

F Sig. t df tailed)
Equal
variances 0,010 0,922 -0,028 79 0,978
assumed

Pre-test

Equal
variances -0,028 78,738 0,978
not assumed

Hasil output SPSS pada Group Statistics di atas memperhatikan
bahwa ada 40 mahasiswa pada kelas kontrol atau kelas face-to-face
mempunyai rata rata nilai kemampuan berpikir kritis sebesar 44,8750,
sementara pada kelas eksperimen atau kelas PBOL mempunyai rata rata
sebesar 44,9268 pada 41 mahasiswa..

Adapun pada Tabel output Independent Sample Test menunjukkan
bahwa nilai Sig Levene’s Test for Equality of Variances menunjukkan nilai
kemampuan berpikir kritis atau p = 0,922 > 0,05, yang berarti tidak terdapat
perbedaan varians yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan tersebut, maka
perlu dilakukan pengujian secara statistik dengan menggunakan uji t yang
tidak berpasangan (independent sample t-test). Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan hasil uji t independent untuk nilai kemampuan berpikir kritis (pre-
test) antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan nilai
signifikansi sebesar 0,922 > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan
hasil uji t independent untuk kemapuan berpikir kritis (pre-test) antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan adalah Uji T dengan
asumesi varians sama menghasilkan nilai t = -0,028 dan p = 0,978 > 0,05 dan
uji T dengan asumsi varians tidak sama menghasilkan nilai t = -0,028 dan p =
0,978 > 0,05, sehingga kesimpulannya tidak terdapat perbedaan signifikan
dalam nilai pre-test kemampuan berpikir kritis antara kelompok kelas kontrol
dan kelompok kelas eksperimen.

Hasil Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kritis/Critical thinking

Hasil post-test mahasiswa merupakan kemampuan berpikir kritis
didapatkan setelah pebelajar diberikan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran problem based online learning (PBOL) dan menggunakan
pembelajaran face-to-face (F2F). Adapun skor post-test kemampuan berpikir
kritis dalam tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 6 Post-test Kemampuan Berpikir Kritis

Kontrol Eksperimen

lsﬁmmmm 665
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Mean
OSE Mean Std. Dev Std. Dev
Tinggi 45,619 8,787 61,833 14,097
Rendah 44,128 7,692 60,769 15,650

Berdasarkan hasil nilai post-test di atas dapat diketahui bahwa pada
kelas eksperimen atau pada kelompok mahasiswa yang belajar menggunakan
strategi pembelajaran PBOL , diperoleh skor rata-rata untuk kemampuan
berpikir kritis bagi pebelajar dengan online self-efficacy tinggi 61,633 dengan
standar deviasi 14, 097 sedangkan untuk mahasiswa dengan online self-
efficacy rendah 12,738 dengan standar deviasi 15,650.Adapun kelompok
mahasiswa pada kelas kontrol untuk skor rata-rata untuk kemampuan berpikir
kritis dengan online self-efficacy tinggi 45,619 dengan standar deviasi 8,787
sedangkan skor rata-rata untuk kemampuan berpikir kreatif dengan online
self-efficacy rendah 44,128 dengan standar deviasi 37,744.

Pengujian Asumsi Sebagai Syarat Analisis

Pengujian pesyaratan analisis dilakukan untuk menetapkan kelayakan
keparametrikan sebelum uji hipotesis. Uji persyaratan analisis untuk analisis
univariat atau multivariat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian hipotesis penelitian menyangkut pengujian pengaruh utama dan
pengaruh interaksi antar variabel penelitian. Pemaparan didahului dengan
pengujian persyaratan analisis atau uji asumsi baru dilanjutkan dengan
kegiatan pengujian hipotesis.

Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kemampuan Berpikir Kritis/Critical
Thinking

Untuk uji normalitas data setiap kelompok perlakuan menggunakan uiji
statistik Kolmogorow-Smirnov pada taraf signifikan (a) sebesar 0,05. Uiji ini
bertujuan untuk mengetahui normalitas atau kesimetrisan distribusi skor
sebagai unit analisis, yaitu skor hasil belajar kemampuan berpikir .Hipotesis
nol (Ho) dalam uji normalitas data ini menyatakan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan adalah
apabila nilai signifikansi atau probabilitas kurang dari 0,05 distribusi data tidak
normal, dan apabila nilai signifikansi atau probabilitas lebih dari 0,05 maka
distribusi datanya normal.

Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
menunjukkan hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan berpikir kreatif mata kuliah Bahasa Inggris dengan strategi
pembelajaran face-to-face dan yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran PBOL disajikan dalam Tabel 4.8 berikut ini.

lsé‘ylmmnz 666

SEMDIKIAR 7



.......

PEMBELAJARAN KE-7

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN penie 02 4

S e e @ Transformasi Dunia Pendidikan dan Pengajaran

UNIVERSITAS NUSANTARAPGRIKEDIRI ~ + » & & & s = o & » —

Menuju Indonesia Emas

Tabel 3. 7 Hasil Uji Normalitas data untuk skor Kemampuan Berpikir Kritis/Critical
thinking

C2 POST- C2 POST-
TEST TEST
dengan dengan
strategi strategi
face-to- PBOL
face
N 40 41
Test Statistic 0,136 0,111
Asymp. Sig. (2-tailed) .061¢° .20Q¢4

Merujuk tabel hasil perhitungan nilai probabilitas Test of Normality
Kolmogorow-Smirnov dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran Bahasa Inggris (post-test) pada kelompok
mahasiswa yang belajar dengan strategi pembelajaran Problem Based Online
Learning dan yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional/face-
to-face menunjukkan nilai signifikansi (probabilitas) sebesar 0,111 dan 0,136
yang lebih besar dari 0,05. Artinya adalah bahwa kedua data skor kemampuan
berpikir kritis dalam writing essay pembelajaran Bahasa Inggris (post-test)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai distribusi yang normal,
sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan
analisis multivariate.

Uji Normalitas data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis/Critical thinking
dalam writing essay dalam pembelajaran Bahasa Inggris

Hasil perhitungan uji normalitas data hasil kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran Bahasa Inggris dilihat dari
Online Self-Efficacy yang berbeda dengan bantuan program SPSS disajikan
dalam Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 3. 8 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kemampuan Berpikir
Kritis/Critical thinking

C2 Post-

test C2_Post-
OSETinggi test_ SE_Low
N 40 41
Test Statistic .338 .357
Asymp. Sig. (2- 000° 000°
tailed) ' '

Exact Sig. (2-tailed) .000 .000
Point Probability .000 .000

024ls€mmmgnz 667
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Merujuk tabel hasil perhitungan nilai probabilitas Test of Normality
Kolmogrov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa skor hasil kemampuan berpikir
kritis writing essay pembelajaran Bahasa Inggris (post-test) pada kelompok
mahasiswa yang belajar menunjukkan nilai signifikansi (probabilitas) sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah nilai-nilai
varians dalam kelompok-kelompok sampel homogen. Uji homogenitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah equality of covariance matrice, yang
ditunjukkan oleh output homogenitas matriks varian-kovarian dan Levene’s
Test untuk menunjukkan homogenitas ragam datanya. Dalam penelitian ini uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai varian kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif secara individual homogen
antara kelompok perlakuan. Pengujian homogenitas variasi sampel dengan uji
Levene’s dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebih dari 0,05
dapat disimpulkan bahwa Ho tidak dapat ditolak, yang berarti bahwa variasi
sampel homogen. Hasil pengujian variasi sampel diuji dengan uji levene’s
menggunakan bantuan program SPSS disajikan dalam Tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis/Critical
Thinking

Levene dfl  df2 Sig.
Statistic
C2 POST-TEST Based on 0,543 3 77 0,654

Mean

Berdasarkan hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi untuk data
kemampuan berpikir kritis mempunyai nilai signifikansi 0,654 yang lebih besar
dari alpha 0,05 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ragam atau varians
data kemampuan berpikir kritis adalah homogen dari dependent variable yaitu
nilai hasil belajar kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif
pembelajaran Bahasa Inggris adalah sama untuk grup-grup yang ada
(independent variable), yaitu strategi pembelajaran (Problem Based Online
Learning dan face-to-fa
Pengaruh Strategi Pembelajaran PBOL Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis
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Penelitian ini menemukan perbedaan signifikan pada kemampuan berpikir
kritis mahasiswa S1 Farmasi Universitas Kadiri yang belajar dengan strategi
PBOL dibandingkan pembelajaran konvensional (face-to-face/offline). Rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa PBL sebesar 22, lebih tinggi
2 poin dibandingkan dengan mahasiswa konvensional yang memperoleh nilai
rata-rata 20

Berpikir kritis dalam konteks pendidikan Bahasa Inggris melibatkan
kegiatan berbahasa yang mendorong mahasiswa melakukan interpretasi,
kolaborasi dalam latihan penggunaan bahasa asing, menggunakan
konvensi dalam kemampuan menulis, menerapkan pengetahuan budaya,
memecahkan masalah tentang topik yang dibicarakan, merefleksi
penggunaan bahasanya dan menciptakan wacana. Dengan demikian,
sejumlah 559 responden menganalisis pengaruh Keterampilan Berpikir
Logis (Logical Thinking Skills) dan Literasi Digital terhadap efektivitas
magang akuntansi mahasiswa Gen Z di Thailand. Hasilnya menunjukkan
keduanya berpengaruh signifikan pada mahasiswa dengan kemampuan
belajar mandiri (Self-Learning Capability) yang tinggi dapat menerapkannya
lebih baik (statistik tidak ditampilkan). Temuan ini menekankan pentingnya
integrasi keterampilan tersebut ke dalam kurikulum akuntansi di Thailand
(Imjai et al., 2024).

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris sesungguhnya keterampilan
berpikir kritis tidak dapat dipisahkan. Sebagai contoh dalam proses menulis
pebelajar mengembangkan gagasannya melalui penalaran dan pemecahan
masalah yang melibatkan keterampilan linguistik dan kognitifnya. proses ini
menyangkut identifikasi tujuan menulis, menemukan dan membentuk
gagasan serta mematangkan ekspresi ide dalam teks (Segundo-Marcos et
al., 2023).

Menurut White (2003) mengemukakan bahwa melalui proses menulis,
mahasiswa bahasa Inggris dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis yang diawali dengan penelusuran minat dan tingkat pengetahuannya
dan ditunjang dengan kegiatan menulis berbahasa Inggris secara
kolaboratif, dengan pembelajaran berbasis proyek dengan memberikan
siswa kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung dan
pemecahan masalah yang bermakna. Pembelajaran kolaboratif dengan
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan
saling belajar satu sama lain. Pembelajaran berdiferensiasi dengan
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dengan menyediakan
berbagai pilihan dan tingkat kesulitan. Penggunaan teknologi dengan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik.

Pengaruh Interaksi Antara Strategi Pembelajaran Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis/Critical thinking
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Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi antara
strategi pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Juliati Koesrini (2019) yang mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan
yang nyata pada aplikasi konsep keperawatan dasar antara kelompok
mahasiswa dengan strategi pembelajaran PBL dan gaya kognitif FI dan FD,
serta kelompok dengan strategi pembelajaran DI dan gaya kognitif FI dan FD..

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini menyajikan dua hal yaitu, simpulan dan saran-saran. Simpulan
penelitian ini menyampaikan rangkuman hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah. Dan pada bagian saran, disampaikan hal-hal yang
berkaitan dengan pemanfaatan hasil penelitian dalam pembelajaran dan
tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran PBOL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa Farmasi semester 1, Fakultas lImu Kesehatan,
Universitas  Kadiri  disbanding dengan strategi pembelajaran
konvensional/face to face.

2. Tidak ada pengaruh interaksi antara strategi PBOL terhadap kemmapuan
berpikir kritis mahasiswa.

Saran- saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, berikut adalah
beberapa saran untuk penelitian masa depan bagi peneliti, dosen, dan

Pendidikan tinggi di Indonesia:

1. Menijelajahi strategi pembelajaran inovatif lain:

2. Memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir

kritis
instrument untuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif berbeda dengan
instrument hasil belajar berpikir kritis dan keatif.
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